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UGM Pasang EWS di Lokasi Longsor

KULONPROGO - Universitas
GadjahMada (UGM) memasang
early warning system (EWS) di
lokasi longsor di wilayah Soro-
pati, Hargotirto, Kokap. Pemkab
Kulonprogo dan mantan Bupati
Hasto Wardoyo juga mengecek
langsungkondisi pengungsidan
retakan tanah. “Sudah dua hari
dipasangi EWS, ketika ada per-
gerakan tanah yang signifikan
sirenenya langsung berbunyi,”
kata Indarto, petugas BPBD Ku-
lonprogo saat menerima kun-
jungan calon Bupati Kulonprogo
Hasto Wardoyo.

Menurutnya, hujan deras
yangturuntelahmenyebabkan
retakan tanah terus bertam-
bah. Bahkan tebing setinggi
200 meter sudah sempat long-
sordan mengenai rumah Parji-
yosalahseorangwarga. Sekitar
145wargajuga terpaksameng-
ungsi, di dua lokasi untuk
menghindarilongsor susulan.

Sebanyak67warga diungsi-
kanke pendaparumah Rusma-
di, sementara 78 wargalainnya
diungsikan ke rumah RT 04.
BPBD juga mendirikan posko
utama dan dapur umum. Se-
mua kebutuhan logistik dita-
ngani dari dapur umum. “Se-
mua logistik masuk ke posko,
dan dari dapur umum yang
mendistribusikan makanan
kepada pengungsi,”katanya.

Dalam kunjungan kemarin,
Hasto Wardoyolangsung meli-
hat kondisi longsoran tanah.
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Calon Bupati Hasto Wardoyo mengunjungi tenda pengungsian yang ditempati warga Soropati, Hargomo Kokap kemarin. Sebanyak 145warga
mengungsi akibat longsoryang membahayakan rumah warga.
¥

Baik melihat dan berdialog de-
ngan warga di sekitar rumah
Parjiyo yang terkena longsor-
an, maupun di lokasi retakan
tanah. Bupati juga menemui
para pengungsi dan menyerap
apayang menjadi keluhan. Da-
lam kesempatan ini, calon bu-
pati yang berpasangan dengan
Sutedjo ini juga memberikan
bantuan logistik. “Pemerintah
dan instansi sedang melaku-

kan penelitian, karena lokasi-
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Warga harus sabar,” ujar hasto
saatmenemuiwarga.

UGM, kata Hasto, juga se-
dangmelakukan penelitian un-
tuk memastikan lokasi yangada
masih aman atau cukup labil.
Hasilkajian secarateknis sangat
diperlukan untuk memastikan
langkah lebih lanjut. Apakah
harusrelokasi,ataubisakembali

menempati rumah penduduk.
“Mungkin kalau harus relokasi,
menggunakan tanah kas desa
atau memang warga memiliki
lokasilain," kata Hasto.

Salah seorang warga Suradi
mengeluhkan kaitan dengan
ternakkambingnya. Selamaini
warga memiliki tanggungan
kambing, yang harus diberi pa-
kan setiap hari. Sedangkan lo-
kasi merumput juga sudah ti-

dakmemungkinkan.
Sebelumnya, penjabat Bu-
patiBudiAntono,bersamaSek-
da, Dandim juga meninjau lo-
kasi longsor. Pemkab Kulon-
progosedang melakukankoor-
dinasi dengan Fakultas Geolo-
gi,UGMuntukmenelititingkat
kerawanan tanah yang retak.
Apalagi saat ini curah hujan
masih cukup tinggi.
@ kuntadi




